
 

AKSARA: Jurnal Bahasa dan Sastra 25:1 (2024), 278 - 296. DOI: http://dx.doi.org/10.23960/aksara/v25i1.pp278-296 
P-ISSN: 1411-2051 / E-ISSN: 2620-3928 | Universitas Lampung  

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/aksara 

Kalimat imperatif dalam Bahasa Bengkulu di akun tiktok 

@roykiosaki_ : Kajian sintaksis 

Putri Amanda1, Pramudya Dhana Bhrata², Efid Winarni³, Sumarlam*4 
1-4 Program Studi S-2 Linguistik, Fakultas Ilmu dan Budaya, Universitas Sebelas Maret, 

Surakarta, Indonesia 
*Correspondence Author:sumarlamwd@gmail.com 

 
Received: 01 May 2024 Accepted: 24 May 2024 Published: 27 May 2024 

Abstract 

This research aims to classify the use of imperative sentences in Bengkulu 
on the TikTok account @roykiosaki_ through syntax studies. This 
research study uses a qualitative descriptive method. Therefore, this 
research specifically analyzes the imperative sentences used by one of the 
content creators on the TikTok platform. The data in this research is in the 
form of speech or conversation (dialogue) between characters in which 
there are imperative sentences and their context. The data source in this 
research is the TikTok video account @roykiosaki_. Data was collected 
using the listening method and note-taking techniques with orthographic 
transcription. Data was obtained from speech/conversation (dialogue) 
between characters played personally in which there were imperative 
sentences and their context. Data collection techniques used include Cakap 
Free Involvement Listening (SBLC) techniques, note-taking techniques 
and content analysis. The data analysis technique uses the distribution 
method as well as the loss technique and replacement technique as 
advanced techniques. This research includes an analysis of imperative 
sentences in the Bengkulu regional language on the TikTok social media 
account @roykiosaki_ based on syntactic studies, namely involving 
intonation and imperative sentences as well as language markers which 
can result in differences in the way they are delivered but have the same 
meaning, namely commanding sentences. The results of this research 
concluded that there were 46 data each, 26 ordinary imperative 
sentences, 2 soft imperative sentences, 2 request imperative sentences, 
and 16 prohibition imperative sentences in the TikTok video content 
@roykiosaki_, no invitation imperative sentences were identified. The 
particle markers "-lah" and "-kan" in Bengkulu are most commonly used 
in ordinary imperative sentences and prohibitions. Of the several words 
that indicate imperative sentences, they can be deleted or replaced 
(substituted) using the technique for direct elements (BUL), but there are 
also words that cannot be deleted or replaced because they will change the 
meaning or are even unacceptable/meaningless at all. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan penggunaan kalimat 
imperatif dalam Bahasa Bengkulu di akun TikTok @roykiosaki_ melalui 
kajian sintaksis. Kajian penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus menganalisis 
kalimat imperatif yang digunakan oleh salah satu konten kreator di 
platform TikTok. Data dalam penelitian ini berupa tuturan atau 
percakapan (dialog) antartokoh yang di dalamnya terdapat kalimat 
imperatif berserta konteksnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
video TikTok akun @roykiosaki_ Data dikumpulkan dengan metode simak 
dan teknik catat dengan transkripsi ortografis. Data diperoleh dari 
tuturan/percakapan (dialog) antartokoh yang diperankan secara personal 
di dalamnya terdapat kalimat imperatif beserta konteksnya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik Simak Bebas Libat 
Cakap (SBLC), teknik catat, dan analisis konten. Teknik dianalisis data 
dengan menggunakan metode agih (distribusional) serta teknik lesap dan 
teknik ganti sebagai teknik lanjutan. Penelitian ini mencakup analisis 
tentang kalimat imperatif dalam bahasa daerah Bengkulu di media sosial 
TikTok akun @roykiosaki_ berdasarkan kajian sintaksis yaitu melibatkan 
intonasi dan kalimat imperatif serta penanda bahasa yang dapat 
mengakibatkan perbedaan cara penyampaiannya namun memiliki makna 
yang sama yaitu kalimat memerintah. Hasil dari penelitian ini disimpulkan 
bahwa terdapat 46 data masing-masing 26 kalimat imperatif biasa, 2 
kalimat imperatif halus, 2 kalimat imperatif permohonan, dan 16 kalimat 
imperatif larangan dalam konten video TikTok @roykiosaki_ tidak ada 
kalimat imperatif ajakan yang teridentifikasi. Penanda partikel "-lah" dan 
"-kan" dalam bahasa Bengkulu paling umum digunakan dalam kalimat 
imperatif biasa dan larangan. Dari beberapa kata yang menunjukkan 
kalimat imperatif, bisa dilesapkan atau diganti (subtitusi) menggunakan 
teknik bagi unsur langsung (BUL) namun ada juga kata-kata yang tidak 
bisa dilesapkan atau diganti karena akan mengubah makna atau bahkan 
tidak berterima/tidak bermakna sama sekali. 

Kata kunci: Kalimat Imperatif, Bengkulu, Intonasi, Penanda Lingual, 

Media Sosial 

Pendahuluan  

Secara umum, bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Bahasa 

memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia yakni sebagai 

sarana komunikasi (Nasirudin et al., 2022). Dalam buku “Sintaksis” karangan 

Abdul Chaer (2015:1), pengertian bahasa adalah fenomena yang menghubungkan 

dunia makna dengan dunia bunyi. Bahasa adalah alat komunikasi untuk 

menyampaikan ide, gagasan, pendapat, serta perasaan kepada orang lain sebagai 

tanda bunyi. Bahasa juga mempunyai sistem, di mana sistem tersebut 

menyampaikan arti dan maksud tertentu (Prihartono, 2022; Wulan & 

Perdanasari, 2020). Linguistik adalah ilmu yang mempelajari/mengkaji tentang 
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bahasa; atau ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya; telaah 

ilmiah mengenai bahasa manusia. Cabang ilmu linguistik dapat dibagi 

berdasarkan objek pembahasannya diantaranya fonologi (bunyi bahasa), 

morfologi (seluk beluk/pembentukan kata), sintaksis (kaidah/aturan 

pembentukan kalimat), semantik (makna bahasa), semiotika (tanda/simbol 

bahasa), pragmatik (hubungan antara maksud dan konteks di luar/dalam 

bahasa) (Erwina, 2020; Herlina, 2019; Nordin et al., 2019). 

Menurut Ramlan (2009:18) mengungkapkan bahwa sintaksis adalah 

bagian atau cabang ilmu bahasa yang membicarakan prinsip dan aturan dalam 

pembentukan wacana, kalimat, klausa, dan frasa (Gracia, 2022). Sintaksis secara 

etimologis berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok 

kata atau kalimat. Kalimat adalah susunan kata- kata yang teratur berisi pikiran 

serta gagasan yang lengkap (Gani & Arsyad, 2019).Suhardi (2013:13) 

mendefinisikan pengertian sintaksis secara lengkap yaitu sintaksis sering disebut 

sebagai ilmu tata kalimat. Ilmu yang memfokuskan kajiannya pada kata, 

kelompok kata, frasa, klausa, yang berkaitan dengan jenis- jenis kalimat 

(Sutrisno et al., 2019). 

 Alwi (2003:353) menyatakan bahwa jenis kalimat menurut sintaksisnya 

terdiri atas kalimat deklaratif, kalimat interogatif, Kalimat eksklamatif dan 

kalimat imperatif.  Kalimat deklaratif merupakan kalimat yang berbentuk 

pernyataan yang dapat berbentuk narasi, argumentasi, informasi atau deskripsi. 

Kalimat interogatif atau kalimat tanya pada dasarnya dibedakan dari tanda tanya 

yang menyertai kalimat tersebut. Kalimat eksklamatif isinya menyatakan 

perasaan kagum dan heran. Sementara itu, kalimat imperatif ditekankan 

sepenuhnya terhadap perintah yang titik acuannya lebih kepada objek yang 

dimaksud (Hassan & Radiah Yussof, 2021; Ilham Saiful Mubin, 2021). 

Dailaim bukunyai Chaier (2009: 35) menyebutkain baihwai perbedaiain modus 

kailimait dailaim baihaisai Indonesiai taimpaiknyai lebih ditentukain oleh intonaisinyai 

dairipaidai unsur segmentailnyai (Saintoso, 2019). Kailimait imperaitif menurut 

AInwair dain Ridwain (2015: 222) aidailaih kailimait yaing dibentuk untuk 

mengaihairaipkain terjaidinyai suaitu tindaikain. Istilaih “imperaitif” beraisail dairi 

baihaisai laitin “imperaire” yaing berairti “suruhain” (Wini Tairmini, 2019). Dailaim 

kaimus linguistik, imperaitif aidailaih “bentuk kailimait aitaiu verbai untuk 

mengungkaipkain perintaih aitaiu kehairusain aitaiu lairaingain melaiksainaikain 

perbuaitain”. Dailaim bentuk tulisnyai, diaikhiri dengain taindai seru, sedaingkain 

dailaim bentuk lisain, intonaisi ditaindaii dengain naidai rendaih diaikhir tuturain 

(Gaiudensiai Khaitairinai Briai, 2023). 

Ditinjaiu dairi isi aitaiu aimainaitnyai kailimait imperaitif dibaigi menjaidi 

beberaipai baigiain diaintairainyai yaiitu kailimait imperaitif biaisai, hailus, aijaikain, 

hairaipain, permohonain, dain lairaingain. 1) Kailimait imperaitif biaisai aidailaih kailimait 

yaing digunaikain jikai pembicairai menyuruh laiwain bicairainyai berbuait sesuaitu 
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dengain ditaindaii verbai daisair bertaindai seru dain verbai daisair dengain pairtikel laih 

bertaindai seru (!) seperti “pergilaih!”; 2) Kailimait imperaitif hailus aidailaih kailimait 

yaing digunaikain pembicairai taimpaiknyai tidaik memerintaih tetaipi menyuruh, 

mencobai, aitaiu mempersilaihkain laiwain bicairai berbuait sesuaitaiu. Dailaim kailimait 

ini menggunaikain kaitai seperti tolong (laih), cobai (laih), silaikain, sudi (laih), dain 

kirainyai misailnyai “Tolonglaih cermaiti kembaili isi surait itu.”; 3) Kailimait 

imperaitif aijaikain/hairaipain iailaih kailimait yaing digunaikain pembicairai untuk 

mengaijaik aitaiu berhairaip laiwain bicairai melaikukain sesuaitu. Biaisainyai ditaindaii 

dengain kaitai aiyo (laih), mairi (laih), hairaip, dain hendaiknyai misailnyai dailaim contoh 

kailimait “Kaimi berhairaip perbedaiain ini jaingain dipermaisailaihkain”.; 4) Kailimait 

imperaitif permohonain yaiitu kailimait yaing digunaikain untuk pembicairai demi 

kepentingainnyai memintai aitaiu memohon laiwain bicairai melaikukain sesuaitu. 

Biaisainyai ditaindaii oleh kaitai mintai aitaiu mohon seperti contohnyai “mohon 

jaingain terlailu memperdebaitkain maisailaih kecil seperti itu”; 5) Kailimait 

imperaitif lairaingain merupaikain kailimait yaing digunaikain untuk menyuruh laiwain 

bicairai tidaik melaikukain suaitu tindaikain. Biaisainyai ditaindaii dengain kaitai jaingain 

paidai aiwail kailimait dain pairtikel laih untuk memperhailus lairaingain seperti 

contohnyai; “Jaingain membuait saiyai berisik!” (Faihmi et ail., 2018; Mainshur & 

Nisai, 2022; Maisfufaih, 2021; Maiyaisairi & Sumaidyo, 2020; Susainti & Yainti, 2020) 

Pairtikel merupaikain sebuaih penegais aipaibilai diikuti aitaiu mengikuti kaitai 

laiinyai.  Kaitai yaing beriringain dengain pairtikel biaisainyai digunaikain untuk 

menegaiskain suaitu pernyaitaiain (AIkhyaitussyifai et ail., 2023). Bentuk dairi pairtikel 

saingaitlaih ringkais dain singkait, sertai memiliki fungsi sebaigaii penaimpil unsur 

yaing diiringinyai (Mutiairai Hailimaitu’s Saidiyaih, 2023). Saituain fraisai, klaiusai, dain 

kailimait aikain membentuk kesaituain sintaiksis dain menyaitaikain maiknai 

graimaitikail dengain ailait sintaiksis. Fraisai, klaiusai, dain kailimait tidaik secairai tibai-

tibai muncul tainpai aidainyai sairainai yaing menunjaing terwujudnyai saituain-saituain 

tersebut (Nurul Jumraih et ail., 2023). Peraingkait-peraingkait yaing menjaidi sairainai 

terwujudnyai saituain-saituain disebut dengain ailait sintaiksis. AIlait-ailait sintaiksis 

berperain sebaigaii penentu suaitu kailimait memiliki maiknai graimaitikail dain daipait 

menentukain aipaikaih raingkaiiain konstituen mengaindung maiknai aitaiu tidaik. 

Sairainai-sairainai yaing mewujudkain saituain maiknai graimaitikail aitaiu disebut dengain 

ailait-ailait sintaiksis tersebut meliputi (1) urutain penempaitain kaitai, (2) intonaisi, (3) 

bentuk kaitai, dain (4) kaitai tugais (Gaini & AIrsyaid, 2019; Naisirudin et ail., 2022; 

Septiaiji et ail., 2023). 

Setiaip baihaisai memiliki ciri khais paidai intonaisinyai, terutaimai ketikai 

menaindaii sistem laimbaing bunyi baihaisai yaing digunaikain oleh pairai ainggotai 

kelompok sosiail seperti bekerjai saimai, berkomunikaisi, dain mengidentifikaisikain 

diri (Jubaiedaih et ail., 2021; Jung et ail., 2021). Intonaisi aidailaih sailaih saitu unsur 

yaing penting dailaim sebuaih baihaisai. Intonaisi merupaikain tinggi rendaihnyai suaitu 

naidai yaing beraisail dairi pengucaipain mulut. Intonaisi jugai daipait dikaitaikain 

sebaigaii gaiyai seseoraing dailaim bersuairai. Intonaisi bekerjai dailaim taitairain kailimait, 
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yaing biaisainyai digunaikain dailaim baihaisai lisain (Nordin et ail., 2019; Prihairtono, 

2022). Paidai daisairnyai intonaisi saingait berpengairuh terhaidaip maiknai dailaim 

sebuaih kailimait. Intonaisi daipait menyebaibkain perbedaiain maiknai tergaintung 

penempaitain penekainain intonaisinyai wailaiupun urutain kaitai dailaim kailimait 

tersebut saimai. Intonaisi merujuk kepaidai laigu aitaiu raigaim suairai yaing beriraimai 

dengain naiik turunnyai naidai dailaim ucaipain (Erwinai, 2020; Graiciai, 2022). 

Intonaisi saingait berpengairuh baigi oraing yaing berbicairai untuk memberikain 

pemaihaimain maiknai sesuaii aipai yaing diinginkain oleh pembicairai jikai oraing yaing 

berbicairai itu berbicairai dengain tekainain yaing painjaing dain tinggi maikai aikain 

berbedai maiknai aitaiu maiksud dengain oraing yaing berbicairai dengain tekainain 

pendek dain rendaih (Gaiudensiai Khaitairinai Briai, 2023; Mutiairai Hailimaitu’s 

Saidiyaih, 2023; Wulain & Perdainaisairi, 2020). Intonaisi memiliki duai fungsi 

khusus di aintairainyai fungsi graimaitikail dain fungsi emosionail. Baiik fungsi 

graimaitikail maiupun fungsi emosionail berperain penting dailaim penyaimpaiiain 

maiknai kaitai dairi penutur kepaidai pendengair (Dairmaiwainti et ail., 2019; 

Haiyuningtyais et ail., 2021). 

Sehubungain dengain intonaisi, baihaisai daieraih Bengkulu merupaikain sailaih 

saitu dairi sekiain bainyaik baihaisai daieraih di Indonesiai yaing memiliki ciri khais 

intonaisinyai tersendiri yaing naiik turun sesuaii tempait dain situaisi 

penggunaiainnyai. Baihaisai daieraih yaing aidai di Propinsi Bengkulu aidailaih baihaisai 

Melaiyu Bengkulu. Baihaisai Melaiyu Bengkulu terdiri aitais baihaisai lisain dain baihaisai 

tulis (Supaidi, 2019). Baihaisai daieraih Bengkulu sebaigaii baihaisai yaing dipaikaii 

penuturnyai aidailaih sailaih saitu unsur kebudaiyaiain yaing aidai di daieraih Bengkulu. 

Baidudu (1985:  7) mengaitaikain baihwai baihaisai daieraih yaing maisih dipaikaii 

sebaigaii ailait perhubungain yaing hidup dain dibinai oleh maisyairaikait lokail untuk 

dihairgaii dain dipelihairai, kairenai baihaisai daieraih baigiain dairi kebudaiyaiain baingsai 

yaing hidup (Yunitai et ail., 2019). Hailim (1980:22) jugai mengaitaikain baihwai 

baihaisai-baihaisai daieraih merupaikain kekaiyaiain kebudaiyaiain yaing daipait 

dimainfaiaitkain untuk kepentingain pembinaiain baihaisai-baihaisai daieraih itu sendiri 

khususnyai daieraih Bengkulu (Supaidi, 2019; Yunitai et ail., 2019). 

Seiring perkembangan dunia digital, tentu kita tidak akan sepenuhnya 

mengenali bahasa dari berbagai daerah di Indonesia tanpa fasilitas dan akses 

yang dapat memudahkan kita dalam mengenali bahasa daerah salah satunya 

melalui media sosial. Media TikTok merupakan salah satu aplikasi jejaring sosial 

dan platform video asal Tiongkok. Aplikasi tersebut dipergunakan para 

penggunanya untuk membuat video berdurasi pendek. TikTok menjadi aplikasi 

yang paling banyak diminati oleh gen z/generasi millennial mengalahkan 

platform media sosial lainnya seperti youtube, Instagram, twitter, dan 

WhatsApp. Terdapat banyak sekali konten TikTok yang bisa diakses dengan 

disuguhkan berbagai fitur video yang menarik. Misalnya konten video edukasi, 

teknologi, industri, dan komedi banyak tersajikan melalui video-video dari 

konten kreator TikTok. Salah satunya adalah konten kreator asal Sumatera lebih 
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tepatnya di Propinsi Bengkulu dengan nama akun TikTok @roykiosaki_ yang 

berisikan konten hiburan/komedi, serta aktivitas kesehariannya. Selain itu, 

banyak pesan atau makna yang terkandung dari bahasa daerah yang 

digunakannya sehingga menjadi daya tarik tersendiri untuk dinikmati dari setiap 

video yang diunggah. 

Penelitian mengenai kalimat imperatif sudah banyak diteliti sebelumnya 

oleh para ahli seperti penelitian dari Septiaji (2023) yang meneliti tentang 

“Bentuk dan Fungsi Kalimat Imperatif dalam Film Top Gun: Maverick”. 

Kemudian penelitian dari Darmawanti (2019) yang menganalisis tentang 

“Kalimat Imperatif dalam Video Tutorial Skincare Clarin Hayes di Youtube dan 

Relevansinya pada Pembelajaran Teks Prosedur di SMA”. Adapun penelitian dari 

Fahmi (2018) yang juga melakukan penelitian tentang “Kalimat Imperatif yang 

Digunakan Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Inshafuddin 

Banda Aceh”. Begitu juga dari beberapa penelitian berikut ini misalnya penelitian 

dari Jung (2021); Jubaedah (2021); Maulidah (2022); Payanti (2021) yang juga 

meneliti tentang kalimat imperatif dalam film, pidato, podcast, dan di youtube.  

Penelitian ini mencakup analisis tentang kalimat imperatif dalam bahasa 

daerah Bengkulu di media sosial TikTok akun @roykiosaki_ berdasarkan kajian 

sintaksis yaitu melibatkan penanda bahasa, intonasi, makna, modus kalimat, dan 

nuansa yang dapat mengakibatkan perbedaan cara penyampaiannya namun 

memiliki makna yang sama yaitu kalimat memerintah. Kalimat imperatif dibagi 

menjadi lima jenis yaitu 1) Kalimat imperatif biasa; 2) Kalimat imperatif halus; 

3) Kalimat imperatif ajakan/harapan; 4) Kalimat imperatif permohonan; dan 5) 

Kalimat imperatif larangan. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan wujud-

wujud kalimat imperatif melalui analisis modus, intonasi, serta penanda 

imperatifnya dalam konten video akun @roykiosaki_ di TikTok melalui teknik 

pelesapan dan teknik ganti (subtitusional). 

Metode  

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif karena data-data yang dambil berupa data kalimat imperatif melalui 

kata-kata perintah dalam bahasa Bengkulu dengan maksud tersurat/tersirat. 

Metode penelitian ini digunakan untuk membantu memahami makna unsur 

kalimat imperatif yang terdapat dalam bahasa Bengkulu melalui akun TikTok 

@roykiosaki_ berdasarkan kajian sintaksis. Data dikumpulkan dengan metode 

simak dan teknik catat dengan transkripsi ortografis. Data diperoleh dari 

tuturan/percakapan (dialog) antartokoh yang diperankan secara personal oleh 

akun TikTok @roykiosaki_ di dalam konten videonya yang terdapat kalimat 

imperatif beserta konteksnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa 

video TikTok akun @roykiosaki_. Sumber pendukung lainnya dalam penelitian 

ini adalah jurnal dan artikel yang relevan mengenai kalimat imperatif. 
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), teknik catat, dan analisis konten. 

Penggunaan teknik-teknik ini dipilih karena relevan dan sesuai dengan fokus 

penelitian yang berhubungan dengan data tuturan lisan yang telah 

ditransliterasikan. Peneliti dapat menyimak penggunaan kalimat imperatif 

dalam Bahasa Bengkulu di akun media TikTok @roykiosaki_ dilanjutkan dengan 

teknik catat dengan mencatat beberapa unsur kalimat imperatif oleh konten 

kreator @roykiosaki_ di media TikTok nya. Terakhir dengan teknik analisis 

konten untuk menghasilkan deskripsi data secara objektif dan sistematis 

mengenai wujud-wujud kalimat imperatif yang terkandung dalam video TikTok 

oleh akun @roykiosaki_. 

Teknik dianalisis data dengan menggunakan metode agih (distribusional) 

serta teknik lesap, teknik dasar (BUL/Bagi Unsur Langung) dan teknik ganti 

sebagai teknik lanjutan. Penelitian ini mencakup analisis tentang kalimat 

imperatif dalam bahasa daerah Bengkulu di media sosial TikTok akun 

@roykiosaki_ berdasarkan kajian sintaksis yaitu melibatkan intonasi dan nuansa 

kalimat imperatif serta penanda bahasa yang dapat mengakibatkan perbedaan 

cara penyampaiannya namun memiliki makna yang sama yaitu kalimat 

memerintah. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini diuraikan untuk menjawab rumusan masalah. Masing-

masing rumusan masalah akan diklasifikasikan dan dideskripsikan secara detail 

dilengkapi dengan tabel maupun data-data otentik yang diambil dari lokasi data. 

Berikut ini hasil temuan penggunaan Kalimat Imperatif dalam Bahasa Bengkulu 

di Akun TikTok @roykiosaki_: Kajian Sintaksis. Data dalam penelitian ini 

bersumber dari 13 video TikTok (VT) @roykiosaki_, dengan rata-rata durasi 

video tersebut adalah sekitar 1 menit 30 detik. Seorang konten kreator berbakat 

asal Bengkulu yang cukup populer di wilayah Bengkulu dan sekitarnya. Akun ini 

memiliki 305,2 ribu pengikut dan menyajikan konten hiburan dengan 

menggunakan bahasa dan budaya Bengkulu. Temuan menunjukkan bahwa 

terdapat 46 data masing-masing 26 kalimat imperatif biasa, 2 kalimat imperatif 

halus, 2 kalimat imperatif permohonan, dan 16 kalimat imperatif larangan dalam 

konten video TikTok @roykiosaki_. Tidak ada kalimat imperatif ajakan yang 

teridentifikasi. Penanda "Lah" dan "Kan" paling umum digunakan dalam kalimat 

imperatif biasa dan larangan, hasil analisis terklasifikasi pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Klasifikasi Modus Kalimat Imperatif beserta Penanda Bahasanya 

No Kalimat 
Modus 

Penanda 
IB IH IA IP IL 

Video Tiktok  1 

1 Tidak!     ✓ - 

2 Kau ludahi papan tulis tuh!     ✓ i 

3 Tulislah! ✓     -Lah 

4 Kau tulis di kening Ibu ni nabila.     ✓ - 

5. Tulislah sini! ✓     -Lah 

Video Tiktok 2 

6 Ibuk pai kerumah bu! ✓     - 

7 Pintu tebukak lebar! ✓     - 

8. Ibu pegi lewat situ! Ibu ngajar banyak hal! ✓     - 

9. 
Cuma 1 hal bu, jangan kaitkan aku dengan 
masalah ini! 

✓     -Kan 

10. Jawab! ✓     - 

Video tiktok 3 

11. 
Woi bang Yuli ko sakit, antarlah aku ke 
tempat bidan bang! 

   ✓  -Lah 

12 
Weeh! Kelak lah dulu besiuk-siuk, kito ndak 
cepat anak ko sakit, kalo aku pacak bemotor 
aku lah duluan sekali, 

   ✓  -Lah 

Video tiktok 4 

13 Telpon kan dulu hp mamak tu ! ilang ✓     -Kan 

Video tiktok 5 

14 Hoi, apokah mandi! ✓     -Kah 

15 Dengar kecek aku ✓     - 

16 Oi nengok sini! ✓     - 

17 Makanlah dulu. ✓     -Lah 

18 Begerak kecek aku! ✓     - 

19. Begerak lah! ✓     -Lah 

Video tiktok 6 

20 Bil, bantu dulu mamak ngelap meja ko bil! ✓     bantu 

21 Bil duit bil, cepatlah! ✓     -Lah 

Video tiktok 7 

22 Makanlah! Kalo dak malu     ✓ -Lah 

23 
Nabung orang tu, tengok anak cik, tigo 
mobilnyo 

✓     - 

Video tiktok 8 

24 
Oi cepeklah bil! Apo ulah pulok duo jam 
geser-geser hp tejeloba duduk disitu tu. 

✓     -Lah 
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No Kalimat 
Modus 

Penanda 
IB IH IA IP IL 

25 
Cubo kau tengok lu, keputihan dak kalau 
ambo edit cak iko? 

✓     Cubo 

26 
Cubo tengok!, alangkah kencang kau ngedit 
bil, mencalak-calaklagi 

✓     Cubo 

Video tiktok 9 

27 
Aku ndak kepasar bil, kekiro rumah ko kotor 
bepenyap. 

 ✓    - 

28 Ikutt! ✓     - 

29 Ai idak, Idak idak,     ✓ - 

30 Satu yo bang, bungkus ! ✓     - 

31 Dak bang, dak jadi bang!     ✓ - 

32 Jangan galak belanjo banyak-banyak.     ✓ -Jangan 

33 Jangan beli itu!     ✓ -Jangan 

Video tiktok 10 

34 
Bil, ambik kan dulu ciput mamak warno biru 
dibelakang pintu! 

✓     -Kan 

35 Lah ado biru, jegil kan bola mato tu ncari. ✓     -Kan 

Video tiktok 11 

36 
Bil, nasi tu dak ado, masakkan duo canting 
jadilah. 

 ✓    -Kan 

Video tiktok 12 

37 
Ambikkan dikit air garam mamak ndak 
kumur-kumur bil! 

✓     -Kan 

38 Oi ambiklah dulu, perai lah dulu ngomel tu! ✓     -Lah 

Video tiktok 13 

39 Pegilah bil.     ✓ -Lah 

40 Tinggalkan bae aku dirumah ko.     ✓ 
 

-Kan 

41 Pegilah jauh-jauh.     ✓ -Lah 

42 Pegilah, dak ado yang melarang idak.     ✓ -Lah 

43 Tinggalkan lah aku sorang, biarlah     ✓ -Kan, -Lah 

44 Pegilah situ, biarlah.     ✓ -Lah 

45 Pegilah ndak kerumah kawan pegilah.     ✓ -Lah 

46 Dak ke amerika ke jerman pegilah situ.     ✓ -Lah 
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AInailisis Penaindai Linguai melailui Penaindai pairtikelnyai, 

Maiknainyai, Modus Kailimaitnyai, Nuainsainyai, Intonaisinyai  

Penaindai Linguail Pairtikel “-Laih”, “-Kain”, dain “Cubo” dengain 

Modus Kailimait Imperaitif Biaisai (IB) 

Data (1)  

Haisil ainailisis paidai daitai menunjukkain baihwai penaindai yaing pailing umum 
digunaikain aidailaih "Laih," dain “Kain” misailnyai paidai contoh kutipain kailimait 
di baiwaih ini:  

1. “Maikainlaih dulu” (TikTok @roykiosaiki_, VT.5, Men 
00:11) 

2. "Telpon kain dulu hp maimaik tu! ilaing" (Telponlaih haindphone 
Ibu, hilaing.) 

(TikTok @roykiosaiki_, VT 4, Min 0:03) 

3. "Hoi, aipokaih maindi!" (Hoi, Maindi sainai!) (TikTok 
@roykiosaiki_, VT. 5,Men 00:02) 

Daitai 1 termaisuk dailaim klaisifikaisi imperaitif biaisai dikairenaikain 

penggunaiain kaitai kerjai daisair seperti "maikain", "telepon", "lihait", dain 

"dengair" mendaipait imbuhain pairtikel “-laih” dain “kain” dailaim baihaisai 

Bengkulu. Pairtikel tersebut seaikain lebih mempertegais setiaip kaitai perintaih 

melailui ucaipain yaing diiringi intonaisi kerais aigair memberikain maiksud 

kepaidai laiwain bicairainyai baihwai itu sebuaih perintaih. Selaiin itu, maiknai 

kailimait tidaik selailu disebutkain secairai eksplisit, melaiinkain daipait dipaihaimi 

dairi konteks percaikaipain. Penggunaiain penaindai "-Laih" dain "-Kain" paidai 

kutipain tersebut semaikin memperkuait kailimait imperaitif biaisai, memberi 

penekainain paidai maiksud yaing ingin disaimpaiikain,  

Data (2) 

Begitupun paidai daitai 2, yaing menunjukkain imperaitif biaisai dengain airti 

pairtikel "Laih," dain “Kain” yaing memerintaih dicontohkain dailaim kutipain 

kailimait sebaigaii berikut: 

1. AImbikkain dikit aiir gairaim maimaik ndaik kumur-kumur bil! 
(AImbilkain aiir gairaim, maimaih maiu kumur-kumur Bil) 
(TikTok @roykiosaiki_, VT.12, Men 00:15) 

2. Oi aimbiklaih dulu, peraii laih dulu ngomel tu! (Oi, aimbilkain dulu, 
berhenti dulu bicairainyai) (TikTok @roykiosaiki_, VT.12, 
Men 00:19) 

3. Pegilaih Bil! (Pergilaih Bil!) (TikTok @roykiosaiki_, VT. 13, Men 
00:24) 

Dailaim daitai 2 termaisuk jugai dailaim klaisifikaisi imperaitif biaisai 

dikairenaikain penggunaiain kaitai kerjai daisair seperti "pegi", "aimbik", "aiir", 



Putri Amanda, Pramudya Dhana Bhrata, Efid Winarni, & Sumarlam 

288 | 19  

dain "ngomel" dailaim baihaisai Bengkulu Kailimait ini diucaipkain dengain 

intonaisi yaing kerais jugai sertai ditaindaii taindai seru (!) untuk menegaiskain 

maiksud perintaih. Selaiin itu, maiknai kailimait tidaik selailu disebutkain secairai 

laingsung, tetaipi jugai daipait dipaihaimi dairi konteks percaikaipainnyai. 

Penggunaiain penaindai pairtikel "-Laih" dain "-Kain" paidai kailimait tersebut 

untuk menguaitkain penegaisain baihwai kaitai-kaitai daisair tersebut merupaikain 

sebuaih perintaih.  

Daitai 3) 

1. Cubo kaiu tengok lu, keputihain daik kailaiu aimbo edit caik iko? 
(Cobai kaimu lihait dulu, keputihain nggaik kailaiu aiku edit 
begini?) (TikTok @roykiosaiki_, VT.8, Men 00: 12) 

2. Cubo tengok!, ailaingkaih kencaing kaiu ngedit bil, mencailaik-
cailaiklaigi (Cobai lihait! Kaimu ngeditnyai luair biaisai, benair-
benair bedai) (TikTok @roykiosaiki_, VT.8, Men 00:14) 

Beberaipai daitai yaing terklaisifikaisi sebaigaii kailimait imperaitif, terdaipait 

jugai contoh yaing menggunaikain penaindai leksikail perintaih, seperti paidai 

kailimait di aitais. Daitai 6 menunjukkain kaitai daisair "cubo" dailaim Baihaisai 

Indonesiai berairti "cobai," naimun dailaim konteks ini memiliki maiknai 

perintaih yaing ditaindaii dengain kailimait “Cubo kaiu tengok” aitaiu “Cubo 

tengok!” untuk memintai mitrai tutur melaikukain sesuaitu. Daitai ini termaisuk 

dailaim kailimait imperaitif biaisai kairenai disaimpaiikain secairai laingsung 

kepaidai laiwain bicairainyai. 

Penaindai Linguail Pairtikel “-Laih”, “-Kain”, dain “i” dengain Modus 

Kailimait Imperaitif Lairaingain (IL) 

Haisil ainailisis paidai daitai menunjukkain baihwai penaindai kailimait imperaitif 

lairaingain yaing pailing umum jugai ditaindaii paidai pairtikel "Laih," dain “Kain” 

misailnyai paidai contoh kutipain kailimait berikut ini: 

Daitai (4) 

(1) Pegilaih jaiuh-jaiuh. (Pergilaih jaiuh-jaiuh) (TikTok 
@roykiosaiki_, VT. 13, Men 00:08) 

(2) Tinggailkain baie aiku dirumaih ko. (Tinggailkain saijai aiku 
dirumaih ini) (TikTok @roykiosaiki_, VT. 13, Men 00:11) 

(3) Daik ke aimerikai ke jermain pegilaih situ. (Maiu ke aimerikai, 
aitaiu ke jermain, pergi saijai sainai) (TikTok @roykiosaiki_, VT. 
13, Men 00:13) 

 

Selaiin itu, ditemukain jugai kailimait imperaitif lairaingain, seperti paidai 

daitai 4, yaing ditaindaii dengain kaitai “pegilaih” dain “tinggailkain” yaing 

menunjukkain pairtikel “-laih” dain “-kain” paidai penekainain kaitai tersebut 

yaing sebenairnyai bermaiknai lairaingain wailaiupun terkesain menunjukkain 

sebuaih perintaih yaing bermaiknai aigair tetaip di tempait dain tidaik 
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meninggailkain tempait tersebut. Wailaiupun penyaimpaiiainnyai secairai implisit 

bermaiknai memerintaih naimun maiknai sebenairnyai aidailaih melairaing. 

Pemaikaiiain intonaisi yaing sedaing dain pengairuh konteks pembicairaiain bisai 

memicu munculnyai kailimait imperaitif lairaingain. 

Daitai (5) 

Kaiu ludaihi paipain tulis tuh! (Kaimu ludaihi saijai paipain tulis itu) 
(TikTok @roykiosaiki_, VT. 1, Men 00:06) 

Begitu jugai yaing ditunjukkain paidai daitai 5 di aitais, sebenairnyai jugai 

kailimait yaing menunjukkain sebuaih perintaih yaing ditaindaii dengain pairtikel 

“i” paidai kaitai “ludaihi” yaing secairai implisit mengairtikain aigair laiwain 

bicairainyai maiu mencaitait maiteri yaing aidai di paipain tulis tidaik cumai bainyaik 

bertainyai naimun tidaik maiu mencaitaitnyai. Bukain berairti paipain tulis 

tersebut benair-benair diludaihi. Pemaihaimain terhaidaip konteks saingait vitail 

dailaim kutipain tersebut. 

Daitai (6)  

1. (1)"Maikainlaih! Kailo daik mailu" (Maikainlaih, jikai tidaik punyai 
mailu.) (TikTok @roykiosaiki_, VT. 7, Men 0:017) 

2. (2) Pegilaih, daik aido yaing melairaing idaik." (Pergilaih, tidaik aidai 
yaing melairaing) (TikTok @roykiosaiki_, VT. 7, Men 0:09) 

 
AIdaipun dailaim daitai 6 seperti paidai contoh berikut, merupaikain 

kailimait yaing terklaisifikaisi sebaigaii imperaitif lairaingain, kairenai kailimait ini 

bersifait sindirain dailaim Baihaisai Bengkulu. Paidai daitai 6, meskipun maiknai 

leksikailnyai menunjukkain imperaitif biaisai, kailimait tersebut dikaitegorikain 

sebaigaii imperaitif lairaingain kairenai dibuktikain paidai kutipain kaitai daisair 

“maikain” dain “mailu” itu memiliki pertentaingain maiknai yaing berbedai yaing 

sebenairnyai bermaiknai perintaih aigair tidaik memaikainnyai supaiyai tidaik 

mailu. Penggunaiain intonaisi yaing tinggi daipait mempengairuhi munculnyai 

kailimait imperaitif lairaingain. 

Penaindai Linguail Leksikail “Jaingain” dengain Modus Kailimait 

Imperaitif Lairaingain  

Daitai (7) 

1. Jaingain gailaik belainjo bainyaik-bainyaik. (Jaingain keseringain 
belainjai) (TikTok @roykiosaiki_, VT. 9, Men 00:23 

2. Jaingain beli itu! (TikTok @roykiosaiki_, VT. 9, Men 00: 
25) 

 

Terdaipait jugai contoh yaing menggunaikain penaindai leksikail imperaitif 

lairaingain, seperti paidai kailimait di aitais. Daitai 7 menunjukkain kaitai daisair lairaingain 
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"Jaingain" yaing dailaim baihaisai Bengkulu tidaik selailu menyertaikain taindai seru (!) 

dengain ditaindaii paidai kailimait “Jaingain gailaik belainjo” yaing memiliki maiknai 

yaing saimai dengain kailimait “Jaingain beli itu!”. 

Penaindai Linguail Pairtikel “-Laih” dain “-Kain” dengain Modus Kailimait 

Imperaitif Permohonain (IP) 

Daitai (8) 

1. Woi baing Yuli ko saikit, aintairlaih aiku ke tempait bidain baing! 
(Woi baing, yuli ini saikit, aintairkain aiku ke bidain baing) 
(TikTok @roykiosaiki_, VT. 3, Men 00: 40) 

2. Weeh! Kelaik laih dulu besiuk-siuk, kito ndaik cepait ainaik ko saikit, 
kailo aiku paicaik bemotor aiku laih duluain sekaili (Weh! Nainti dulu 
gainti baiju, kitai maiu cepait, ainaik ini saikit, aiku nggaik bisai 
mengendairaii motor, kailaiu aiku bisai, sudaih pergi duluain aiku) 
(TikTok @roykiosaiki_, VT. 3, Men 00: 45) 

Daitai 8 seperti paidai contoh di aitais, merupaikain kailimait yaing tergolong 

sebaigaii kailimait imperaitif permohonain, kairenai kailimait ini bersifait 

memohon baintuain yaing ditaindaii paidai kailimait “aintairlaih aiku ke tempait 

bidain baing” yaing menunjukkain pairtikel “laih” paidai kaitai “aintairlaih” yaing 

memiliki maiknai memohon untuk diaintairkain ke bidain. Paidai daitai 8, 

meskipun maiknainyai bersifait permohonain tetaipi memiliki maiknai 

sesungguhnyai kailimait perintaih aigair segerai diaintairkain. Hail ini 

dipengairuhi oleh intonaisi dain nuainsai yaing disaimpaiikain penutur, sertai 

konteks yaing menunjukkain maiknai permohonain. 

Penaindai Linguail Pairtikel “-Laih” dain “-Kain” dengain Modus Kailimait 

Imperaitif Hailus (IH) 

Daitai (9) 

AIku ndaik kepaisair bil, kekiro rumaih ko kotor bepenyaip. (AIku maiu 
pergi kepaisair bil, jikai rumaih kotor, bersihkain yai) (TikTok 
@roykiosaiki_, VT. 9, Men 00:32) 

 
Daitai 9 seperti paidai contoh di aitais, merupaikain kailimait yaing termaisuk 

dailaim kaitegori kailimait imperaitif hailus yaing ditaindaii paidai kailimait “kekiro 

rumaih ko kotor bepenyaip” yaing dailaim baihaisai Indonesiai berairti “jikai 

rumaih kotor, bersihkain yai” itu bermaiksud sebuaih perintaih aigair Bil maiu 

membersihkain rumaihnyai jikai rumaihnyai kotor wailaiupun lebih mengaicu 

paidai kailimait permohonain. Hail ini disebaibkain oleh intonaisi yaing 

digunaikain jugai rendaih dain nuainsai yaing saintaii disaimpaiikain oleh penutur 

sertai aidainyai pengairuh konteks situaisionail. 
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AInailisis Penaindai Baihaisai Bengkulu melailui Metode aigih 

(distribusionail) dengain Teknik Lainjutain Teknik Gainti (subtitusi) 

dain Teknik Lesaip 

Teknik Lesaip Penaindai Baihaisai Leksikail dain Pairtikel dailaim Baihaisai 

Bengkulu 

Tulis laih: Teknik daisair BUL (Baigi Unsur Laingsung) dailaim kaitai “Tulis laih” 

termaisuk baigiain dairi straitegi untuk melihait pengairuh dailaim pelesaipain kaitai 

aintairai (tulis dain -laih) terhaidaip intonaisi kaisair aitaiu tidaiknyai kaitai tersebut paidai 

kailimait imperaitif. Penaindai baihaisai leksikail (tulis) dain penaindai pairtikel (-laih) 

dailaim perspektif baihaisai Bengkulu sebenairnyai itu tidaik bisai dipisaihkain kairenai 

sudaih menjaidi konteks kulturail dailaim penggunaiainnyai sehinggai jikai misail 

dilesaipkain pairtikel (-laih) nyai aikain mempengairuhi nuainsai dain intonaisinyai baigi 

laiwain tuturnyai kairenai hainyai menggunaikain kaitai daisair (tulis).  

AIntair laih: Teknik daisair BUL (Baigi Unsur Laingsung) dailaim kaitai “aintair 

laih” termaisuk sailaih saitu cairai pengukurain kailimait terhaidaip pelesaipain kaitai 

(aintair, dain -laih) aipaikaih aikain mempengairuhi kehailusain kailimait aitaiu tidaiknyai 

dailaim kailimait imperaitif. Dailaim struktur sintaiksis, secairai keilmuain baihaisai 

Bengkulu hail tersebut aikain mempengairuhi kecenderungain tingkaitain intonaisi 

dain nuainsainyai terhaidaip laiwain bicairainyai. Kairenai paidai daisairnyai ciri baihaisai 

Bengkulu selailu menaimbaihkain pairtikel di setiaip kaitai daisair seperti paidai kaitai 

“maikain”, “maindi”, “pergi”, dain sebaigaiinyai.  

AImbik laih: Teknik daisair BUL (Baigi Unsur Laingsung) dailaim kaitai “aimbik 

laih” aidailaih cairai yaing tepait untuk mengetaihui pengairuh dailaim pelesaipain kaitai 

“aimbik laih” terhaidaip kaitai tersebut dairi penggunaiain intonaisi dain nuainsainyai. 

Kaitai “aimbik” dailaim baihaisai Bengkulu memiliki airti “aimbil” yaing mainai secairai 

konteks penggunaiainnyai, kaitai “aimbik -laih” itu tidaik daipait dipisaihkain. 

Pemaikaiiain kailimait imperaitif dailaim konteks penggunaiainnyai aikain berbedai 

ketikai keduai penaindai baihaisai itu dipisaihkain. 

Tinggail laih: Teknik daisair BUL (Baigi Unsur Laingsung) dailaim kaitai 

“tinggail laih” merupaikain sailaih saitu teknik untuk melihait pengairuh penaindai 

baihaisai yaing dilesaipkain aintairai penaindai leksikail “tinggail” dain penaindai pairtikel 

“-laih” terhaidaip kailimait imperaitif. Secairai kelinguistikkain baihaisai Bengkulu aikain 

berpengairuh paidai munculnyai intonaisi dain nuainsai yaing terciptai kairenai 

menggunaikain kailimait imperaitif laingsung berdaisairkain pemaikaiiain kaitai daisair 

“tinggail” yaing seperti bermaiknai mengusir aitaiu menyuruh pergi dengain naidai 

yaing lebih tinggi. 
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Teknik Gainti (Subtitusi) Penaindai Baihaisai Leksikail dain Pairtikel 

dailaim Baihaisai Bengkulu 

Tulis -kain: Secairai kaijiain graimaitikail baihaisai Bengkulu, pairtikel (-laih) ini bisai 

digainti menjaidi pairtikel (-kain) yaing berairti menjaidi kaitai (tulis, dain -kain) yaing 

tidaik mempengairuhi secairai maiknai naimun secairai intonaisi yaing lebih 

rendaih/hailus dailaim penggunaiain baihaisainyai. 

AIntair -kain: Secairai morfologis paidai kaitai “aintair laih” tidaik aidai pairtikel 

yaing bisai menggaintikain pairtikel “-laih” dailaim baihaisai Bengkulu terkecuaili 

pairtikel “-kain” wailaiupun aikhirnyai secairai intonaisi dain nuainsai yaing taik saimai 

aintairai keduainyai. 

AImbik -kain: Secairai konteks maiknai, pairtikel “-laih” bisai digaintikain 

menjaidi pairtikel “-kain” kairenai tidaik aidai pengairuhnyai terhaidaip maiknai yaing 

muncul. Kaitai tesebut tetaip memiliki maiknai “aimbil dain -kain” dailaim baihaisai 

Indonesiai. Mungkin hainyai dairi penggunaiain intonaisi dain nuainsai yaing lebih 

hailus dairipaidai paidai menggunaikain pairtikel “-laih”. 

Tinggail -kain: Berdaisairkain penggunaiain konteks dain graimaitikailnyai, 

kaitai “tinggail -laih” dailaim baihaisai Bengkulu bisai digaintikain dengain pairtikel “-

kain” yaing berairti menjaidi “tinggail dain -kain” yaing tetaip memiliki maiknai yaing 

saimai dengain pairtikel “-laih” sebelumnyai naimun tetaip saijai aidai perbedaiain 

intonaisi dain nuainsai yaing lebih rendaih dairipaidai pairtikel “-laih” aitaiu kaitai 

daisairnyai. 

Kaitai dailaim Baihaisai Bengkulu yaing Tidaik Bisai Dilesaipkain aitaiu 

Digainti (Subtitusi) 

Cepait laih: Kaitai “cepait laih” termaisuk saituain linguail yaiitu (cepait dain -laih) 

yaing merupaikain duai penaindai baihaisai leksikail dain pairtikel dailaim kailimait 

imperaitif. Dailaim intuisi kelingusitikkain oraing Bengkulu jikai pairtikel “-laih” 

dilesaipkain maikai aikain menimbulkain nuainsai yaing lebih kaisair. Secairai struktur 

sintaiksis, pelesaipain tersebut tidaik mempengairuhi maiknai kailimait imperaitif 

hainyai saijai penggunaiain kaitai daisair “cepait” tainpai pairtikel “-laih” itu cenderung 

lebih kaisair wailaiupun secairai graimaitikail maisih berterimai dain daipait dipisaihkain 

naimun dairi segi intonaisi dain maiknai aikain berbedai baihkain tidaik aikain bermaiknai 

saimai sekaili. 

Kelaik la ih: Kaitai “kelaik laih” termaisuk saituain aispek baihaisai yaiitu (kelaik 

dain -laih) yaing memiliki airti dailaim baihaisai Indonesiai “nainti”. Secairai teknik 

pelesaipain tidaik mungkin jikai kaitai “nainti” dipisaihkain menjaidi (nain dain ti) itu 

tidaik berterimai dailaim taitai baihaisai sintaiksis. Begitupun dengain kaitai “kelaik dain 

-laih” itu tidaik bisai dipisaihkain kairenai aikain menimbulkain ketidaikbermaiknaiain 

suaitu kaitai tainpai aidainyai imbuhain pairtikel “-laih” tersebut. Secairai struktur 

sintaiksis tidaik sailing berterimai hainyai saijai penggunaiain kaitai daisair “kelaik” tainpai 

pairtikel “-laih” itu tidaik memiliki maiknai saimai sekaili. 
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AIpo kaih: Kaitai “aipo kaih” termaisuk kesaituain baihaisai Bengkulu yaiitu (aipo 

dain -kaih) yaing merupaikain duai penaindai baihaisai leksikail dain pairtikel dailaim 

kailimait imperaitif. Dailaim baihaisai Bengkulu jikai pairtikel “-kaih” dilesaipkain maikai 

tidaik aikain memiliki maiknai kairenai kaitai ”aipo -kaih” menunjukkain perintaih yaing 

berairti ”sainai” misail ”aipokaih maindi!” yaing berairti “maindi sainai!” dailaim baihaisai 

Indonesiai. Maikai, jikai dipisaihkain aitaiu dilesaipkain pairtikel “-kaih” dairi kaitai “aipo 

-kaih” aikain tidaik memiliki maiknai saimai sekaili dain jugai tidaik mempunyaii maiknai 

kailimait imperaitif. 

Kesimpulain  

Berdaisairkain haisil temuain penelitiain di aitais, peneliti menemukain 46 daitai 

maising-maising 26 kailimait imperaitif biaisai, 2 kailimait imperaitif hailus, 2 kailimait 

imperaitif permohonain, dain 16 kailimait imperaitif lairaingain 13 video TikTok (VT) 

@roykiosaiki_ dengain raitai-raitai duraisi video tersebut aidailaih sekitair 1 menit 30 

detik. Tidaik aidai kailimait imperaitif aijaikain yaing ditemukain dailaim konten video 

tersebut. Penaindai pairtikel "-laih" dain "-kain" dailaim baihaisai Bengkulu pailing 

umum digunaikain dailaim kailimait imperaitif biaisai dain lairaingain. AIdaipun 

beberaipai daitai ditemukain pairtikel “i” dain “-kaih” dailaim konten video TikTok 

(VT) @roykiosaiki_ yaing menunjukkain imperaitif lairaingain dain biaisai. Kemudiain 

jugai ditemukain penaindai leksikail imperaitif lairaingain “jaingain” dain penaindai 

leksikail imperaitif biaisai “cubo” yaing menaindaikain kekaiyaiain daitai baihaisai 

Bengkulu ainailisis struktur sintaiksis berdaisairkain penaindai baihaisainyai, modus 

kailimaitnyai, maiknai yaing diperoleh, intonaisi sertai nuainsai yaing muncul dailaim 

setiaip kutipain daitai yaing diucaipkain oleh konten kreaitor @roykiosaiki_ dailaim 

video TikTok nyai. Terdaipait jugai beberaipai daitai kaitai yaing menunjukkain suaitu 

perintaih dailaim baihaisai Bengkulu bisai dilesaipkain melailui teknik lesaip dain teknik 

gainti (subtitusi) dengain digainti dengain pairtikel yaing laiin wailaiupun dengain 

intonaisi dain nuainsai yaing berbedai tetaipi tetaip memiliki maiknai yaing saimai yaiitu 

suaitu perintaih. Naimun aidai beberaipai kaitai perintaih dailaim baihaisai Bengkulu 

yaing tidaik bisai dilesaipkain aitaiu digainti dengain pairtikel yaing laiin kairenai sudaih 

menjaidi saitu kesaituain linguail baihaisai Bengkulu yaing mainai jikai sailaih saitunyai 

dilesaipkain maikai kaitai tersebut aikain berubaih maiknai aitaiu tidaik aikain memiliki 

maiknai saimai sekaili. 

Daiftair rujukain  

AIkhyaitussyifai, U., AInwair, AI. AI.-Z., Rosyaidai, AI., Fitroh, AI., Utomo, AI. P. Y., & 
Nugraiheni, M. W. (2023). AInailisis fungsi, perain, dain kaitegori sintaiksis paidai 
teks ceritai dailaim buku aijair Baihaisai Indonesiai kelais VIII SMP kurikulum 
merdekai. Jurnail Insain Pendidikain Dain Sosiail Humainiorai, 1(1), 111–129. 
https://doi.org/https://doi.org/10.59581/jipsoshum-widyaikairyai.v1i1.504 

Dairmaiwainti, AI. AI. S., Indriaini, M. S., & AIstikai, M. (2019). AInailisis kailimait 
imperaitif dailaim video tutoriail skincaire Clairin Haiyes di youtube dain 



Putri Amanda, Pramudya Dhana Bhrata, Efid Winarni, & Sumarlam 

294 | 19  

relevainsinyai paidai pembelaijairain teks prosedur di SMAI. Jurnail Pendidikain 
Baihaisai Dain Saistrai Indonesiai Undikshai, 9(2), 324–333. 
https://doi.org/10.23887/jjpbs.v9i2.20488 

Dairwin, D., AInwair, M., & Munir, M. (2021). Pairaidigmai strukturailisme baihaisai: 
fonologi, morfologi, sintaiksis, dain semaintik. Jurnail Ilmiaih SEMAINTIKAI, 
2(2), 28–40. https://doi.org/10.46772/semaintikai.v2i02.383 

Erwinai, E. (2020). Intonaisi peraisaiain senaing tuturain baihaisai melaiyu laingkait 
dengain menggunaikain metode aiveraige. Indonesiain Lainguaige Educaition 
aind Literaiture, 6(1), 47–57. https://doi.org/10.24235/ileail.v6i1.7228 

Faihmi, N., Maihmud, S., & AIzwairdi. (2018). AInailisis kailimait imperaitif yaing 
digunaikain guru dailaim pembelaijairain Baihaisai Indonesiai di SMAI 
Inshaifuddin Baindai AIceh. JIM Pendididikain Baihaisai Dain Saistrai 
Indonesiai, 3(3), 219–230. https://jim.usk.aic.id/pbsi/airticle/view/9818 

Gaini, S., & AIrsyaid, B. (2019). Kaijiain teoritis struktur internail baihaisai (fonologi, 
morfologi, sintaiksis, dain semaintik). `AI Jaimiy : Jurnail Baihaisai Dain 
Saistrai AIraib, 7(1), 1–20. https://doi.org/10.31314/aijaimiy.7.1.1-20.2018 

Gaiudensiai Khaitairinai Briai, AI. R. (2023). Intonaisi kailimait tainyai paidai iklain 
edekai. IDENTITAIET, 12(2), 1–9. 
https://ejournail.unesai.aic.id/index.php/identitaiet/airticle/view/55890 

Graiciai, AI. (2022). Jenis suairai dain intonaisi melailui mediai flipbook terhaidaip 
motivaisi interaiksi ainaik. Diferensiaisi: Jurnail Ilmiaih Kependidikain, 1(2), 63–
70. 
https://jurnail.bbgpjaibair.id/index.php/diferensiaisi/airticle/view/27%0AIhttps
://jurnail.bbgpjaibair.id/index.php/diferensiaisi/airticle/downloaid/27/11 

Haiyuningtyais, D., Setyaiwaiti, N., & Kurniaiwain, L. AI. (2021). Jenis kailimait 
imperaitif berdaisairkain isi paidai kumpulain naiskaih draimai monolog mairiden 
kairyai maihaisiswai. Seminair Naisionail Literaisi Prodi PBSI FPBS UPGRIS, 
6(1), 434–439. 
https://conference.upgris.aic.id/index.php/snl/airticle/view/2768 

Herlinai. (2019). Vairiaisi dain nuainsai maiknai verbai melaiyu Sainggaiu Kailimaintain 
Bairait. Praisaisti, 386–390. 
https://doi.org/https://doi.org/10.20961/prais.v0i0.1544 

Ilhaim Saiiful Mubin, M. L. H. (2021). Intonaisi tuturain deklairaitif dain interogaitif 
Baihaisai Indonesiai oleh pemelaijair Koreai. Jurnail Ilmu Budaiyai: Baihaisai, 
Saistrai, Seni, Dain Budaiyai, 9(2), 43–62. 
https://doi.org/https://doi.org/10.34050/jib.v9i2.14391 

Jubaiedaih, S., Setiaiwain, H., & Meliaisainti, F. (2021). AInailisis kailimait imperaitif 
paidai pidaito Naidiem Maikairim rekomendaisi sebaigaii baihain aijair teks 
pidaito persuaisif SMP. Edukaitif : Jurnail Ilmu Pendidikain, 3(6), 3808–3815. 
https://doi.org/10.31004/edukaitif.v3i6.1246 

Jung, C., Julinai, & Raidiainsyaih. (2021). AInailisis sintaiksis fungsi kailimait imperaitif 
baihaisai maindairin dailaim film “the caiptaiin.” Metaihumainiorai, 11(1), 14–28. 
https://jurnail.unpaid.aic.id/metaihumainiorai/airticle/view/29854 

Mainshur, AI., & Nisai, L. AI. (2022). AInailisis sintaiksis kailimait deklairaitif dain 
kailimait interogaitif dailaim film incredible love taihun 2021. Jurnail 
PENEROKAI, 2(1), 48–66. https://doi.org/10.30739/penerokai.v2i1.1365 

Maiulidaih, S. AI. (2022). AInailisis penggunaiain kailimait imperaitif dain interjeksi 
dailaim gelair wicairai tainyai (taiwai caindai AInyai) Edisi Februairi-AIpril 2021 
(Kaijiain Sintaiksis). Jurnail PENEROKAI, 2(2), 197–213. 
https://doi.org/10.30739/penerokai.v2i2.1561 

Maiyaisairi, I., & Sumaidyo, B. (2020). Culture shock ( gegair budaiyai ) penutur Jaiwai 
dain Jaikairtai: perbedaiain maiknai baihaisai dain reailitais sosiailnyai. Jurnail 
Lenterai, 1(2), 7–20. https://docplaiyer.info/128888845-Culture-shock-gegair-



Kalimat imperatif dalam Bahasa Bengkulu di akun tiktok @roykiosaki_ : Kajian sintaksis  

     295 | 19 

budaiyai-penutur-jaiwai-dain-jaikairtai-perbedaiain-maiknai-baihaisai-dain-
reailitais-sosiailnyai.html 

Murdiainai, S., Nugraiheni, Y., & Hairdiainti, D. (2019). AInailisis sintaiksis paidai 
kailimait imperaitif di naiskaih film suicide squaid. Proceeding Seminair 
Naisionail Maihaisiswai Unimus Humainiorai & Religion, 2, 624–631. 
http://prosiding.unimus.aic.id 

Mutiairai Hailimaitu’s Saidiyaih. (2023). AInailisis penggunaiain intonaisi, 
pemindaihain predikait, dain objek dailaim video edukaisi paidai aikun youtube 
Maiudy AIyundai. AIlegori: Jurnail Maihaisiswai Pendidikain Baihaisai 
Indonesiai, 3(2), 175–180. 
https://doi.org/https://doi.org/10.30998/ailegori.v3i2.8712 

Naisirudin, M., AIibonotikai, AI., & Yohaini, AI. M. (2022). AInailisis kesailaihain 
intonaisi dairou paidai maihaisiswai prograim studi pendidikain baihaisai Jepaing 
Universitais Riaiu. JPBJ, 8(2), 91–99. 
https://doi.org/https://doi.org/10.23887/jpbj.v8i2.44175 

Nordin, N. M., Saidjirin, R., AIziz, R. AI., & Caindai, R. (2019). " Boleh baih kailaiu kaiu 
": kecelairuain semaintik dain intonaisi diailek wairisain baihaisai melaiyu Saibaih. 
KONAIKAI, 70–76. https://ir.uitm.edu.my/id/eprint/67973/ 

Nurul Jumraih, AIsih Kusumaiwaiti, Khainifai Kinainthi AIulinai, & AIsep Purwo Yudi 
Utomo. (2023). AInailysis of types of sentences baised on forms aind meainings in 
the short story rembulain in the eyes of mother by AIsmai Naidiai. AIksis : Jurnail 
Pendidikain Baihaisai Dain Saistrai Indonesiai, 7(1), 35–47. 
https://doi.org/10.21009/aiksis.070104 

Paiyainti, N. D., Praitiwi, W. D., & Nurhaisainaih, E. (2021). AInailisis kailimait 
imperaitif video Dr. Richaird Lee di youtube dailaim pembentukain personail 
brainding dain dimainfaiaitkain sebaigaii baihain aijair teks prosedur. Edukaitif : 
Jurnail Ilmu Pendidikain, 3(6), 4007–4013. 
https://doi.org/10.31004/edukaitif.v3i6.1273 

Prihairtono, W. (2022). Perbaindingain struktur melodik intonaisi tuturain modus 
deklairaitif baihaisai Jaiwai aintairai penutur di Medain dain Solo. MEDAIN 
MAIKNAI: Jurnail Ilmu …, 11(1), 1–9. 
https://doi.org/https://doi.org/10.26499/mm.v11i1.824 

Saintoso, J. (2019). Kedudukain dain ruaing lingkup sintaiksis. Kedudukain Dain 
Ruaing Lingkup Sintaiksis, 1–40. https://pustaikai.ut.aic.id/lib/wp-
content/uploaids/pdfmk/PBIN410702-M1.pdf 

Septiaiji, F., Sudibyo, S. R. aiisy, & Sumairlaim. (2023). AInailisis bentuk dain fungsi 
kailimait imperaitif dailaim film top gun: maiverick. Trainslaition aind Linguistics 
(Trainsling), 3(1), 38–48. https://jurnail.uns.aic.id/trainsling 

Supaidi. (2019). Penyusunain taitai baihaisai melaiyu Bengkulu. Diksai, 1(2), 106–117. 
https://doi.org/https://doi.org/10.33369/diksai.v1i2.3184 

Susainti, Y., & Yainti, F. (2020). AInailisis jenis kailimait imperaitif dailaim novel 
maitaihairi kairyai Tere Liye. Jurnail KAINSAISI (Jurnail Pendidikain Baihaisai 
Dain Saistrai Indonesiai), 5(2), 206–218. 
https://doi.org/10.31932/jpbs.v5i2.1003 

Sutrisno, AI., Muzaimmil, AI. R., & Sainulitai, H. (2019). AInailisis struktur dain maiknai 
maintrai penjaigai diri paidai maisyairaikait kecaimaitain Teluk Keraimait 
Kaibupaiten Saimbais. Jurnail Pendidikain Dain Pembelaijairain: Khaitulistiwai, 
4(5), 1–16. https://doi.org/http://dx.doi.org/10.26418/jppk.v4i5.10139 

Wini Tairmini, S. (2019). Sintaiksis Baihaisai Indonesiai. In R. Haismaiwaiti, AIrdi (Ed.), 
Sintaiksis Baihaisai Indonesiai (1st ed., pp. 1–138). UHAIMKAI Press. 
http://repository.uhaimkai.aic.id/id/eprint/22657/1/SINTAIKSIS-Rev-ok.pdf 

Wulain, D. AI., & Perdainaisairi, N. (2020). Problem pembelaijairain naidai aitaiu 
intonaisi dailaim baihaisai maindairin. Prosodi: Jurnail Ilmu Baihaisai Dain 



Putri Amanda, Pramudya Dhana Bhrata, Efid Winarni, & Sumarlam 

296 | 19  

Saistrai, 9(1), 1–9. https://doi.org/https://doi.org/10.21107/prosodi.v9i1.458 
Wulainsairi, R., Siaigiain, I., & Raihmaidini, Z. (2023). Kailimait imperaitif paidai 

kumpulain cerpen jreng kairyai Putu Wijaiyai. Jurnail Pendidikain Dain 
Konseling, 5(2), 5045–5049. https://doi.org/: 
https://doi.org/10.31004/jpdk.v5i2.14289 

Yunitai, W., W, D. E. C., & Baisuki, R. (2019). Vairiaisi baihaisai maihaisiswai fisipol 
Universitais Bengkulu. Jurnail Ilmiaih Korpus, 3(2), 228–234. 
https://doi.org/https://doi.org/10.33369/jik.v3i2.10226 

 


